ABSTRAK

Muhammad Wahyu Purnaningrat, NIM 17104153071, Pengelolaan Sampah Di
Kabupaten Tulungagung Berdasarkan Peraturan Daerah No 19 Tahun
2010 Tentang Pengelolaan Persampahan Dan Perspektif Figih Siyasah ,
Jurusan Hukum Tata Negara, Fakultas Syari’ah dan llmu Hukum, 1AIN
Tulungagung, 2019, Pembimbing: Dr. Hj. Nur Fadhilah, S.H.1., M.H.,
Kata Kunci: Pengelolaan Sampah, Peraturan Daerah, Figih Siyasah

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan semakin menumpuknya sampah di
TPA Segawe yang hampir 100 ton tiap hari serta masih kurangnya lahan membuat
sampah menjadi menumpuk, kurangnya sarana prasarana yang dimiliki masih
kurang dan kurangnya kesadaran masyarakat terhadap tehnik pemilihan sampah
yang benar, sehingga pemerintah kota Tulungagung memunculkan Peraturan
Daerah No 19 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan Persampahan .

Fokus dalam penelitian ini adalah: 1. Bagaimana pengelolaan sampah di
Kabupaten Tulungagung?. 2. Bagaimana pengelolaan sampah di Kabupaten
Tulungagung berdasarkan perda no 19 tahun 2010 ?. 3. Bagaimana pengelolan
sampah di Kabupaten Tulungagung berdasarkan Figih Siyasah. Adapun yang
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 1. Menganalisis pengelolaan sampah
di Kabupaten Tulungagung. 2. Menganalisis pengelolaan sampah di Kabupaten
Tulungagung berdasarkan perda no 19 tahun 2010. 3. Menganalisis pengelolaan
sampah di Kabupaten Tulungagung berdasarkan Figih Siyasah.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis empiris yaitu
mengkaji ketentuan hukum vyang berlaku serta apa yang terjadi dalam
kenyataannya di masyarakat. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik
analisa data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pengecekan keabsahan data menggunakan Triangulasi sumber data.

Hasil penelitian menunjukkan: 1. Sampah di Kabupaten Tulungagung

20% masuk di bank sampah dan sisanya diangkut ke TPA oleh jasa pelayanan



persampahan. 2. Pengelolaan sampah di Tulungagung berdasarkan Perda no 19
tahun 2010 ini menggunakan metode sanitary landfill, dan sekarang sampah yang
ada di TPA membludak, karena tidak semua masyarakat faham dan mau
melakukan pemilahan sampah berdasarkan jenisnya. 3. Sebagai Majlis
Tanfidz Syariyyah DLH sudah menciptakan program dan melakukan kegiatan-
kegiatan yang mendorong suksesnya pengelolaan persampahan sebagaimana
Peraturan Daerah Kabupaten Tulungagung Nomor 19 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan

Persampahan, seperti pengadaan bank sampah
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This research is motivated by the increasingly pile of garbage in the
Segawe landfill which is almost 100 tons every day and the lack of land makes
garbage pile up, the lack of infrastructure owned is still lacking and the lack of
public awareness of the correct garbage selection technique, so that the
Tulungagung city government raises the Regional Regulation No 19 of 2010

concerning Waste Management.

The focus in this research are: 1. How is waste management in
Tulungagung Regency ?. 2. How is waste management in Tulungagung Regency
based on regulation No. 19 of 2010? 3. How to manage waste in Tulungagung
Regency based on Siyasah Figh. The objectives of this research are: 1. Analyzing
waste management in Tulungagung Regency. 2. Analyzing waste management in
Tulungagung Regency based on Regulation No. 19 of 2010. 3. Analyzing waste

management in Tulungagung Regency based on Siyasah Figh.

This research uses an empirical juridical research method that examines
the applicable legal provisions and what happens in reality in the community.
Data collection techniques used in this study in the form of observation,
interviews, and documentation. While the data analysis technique uses data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. Checking the validity of
the data uses Triangulation of data sources.

The results showed: 1. Waste in Tulungagung District 20% entered the
waste bank and the rest was transported to the landfill by solid waste services. 2.

Waste management in Tulungagung based on Perda No. 19 of 2010 uses the



sanitary landfill method, and now the garbage in the landfill is booming, because
not all people understand and want to do waste sorting based on its type. 3. As
Majlis Tanfidz Syar'iyyah DLH has created programs and carried out activities
that encourage successful waste management as per Tulungagung District
Regulation Number 19 of 2010 concerning Waste Management, such as

procurement of waste banks
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